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PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS XI IPA MAN 2 MODEL PEKANBARU TAHUN 

AJARAN 2010/2011

Wan Syafii, Ruhizan Mohammad Yasin, Yustini Yusuf,Apni Fitria 

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bersifat eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal keterampilan proses, penguasaan konsep dan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

biologi di kelas XIIPA MAN 2Model Pekanbaru Tahun Ajaran 2010/2011. Penelitian dilakukan dimulai 

dari bulan Oktober sampai Desember 2010. Sampel penelitian adalah siswa kelas X I IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan 18 orang perempuan 

dan kelas X I IPA 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 13 orang laki-laki dan 

17 orang perempuan. Variabel dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning (PBL) sebagai 

variabel bebas dan keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa sebagai variabel terikat. 

Keterampilan proses siswa dengan indikator keterampilan observasi, klasifikasi, komunikasi, inferensi 

dan aplikasi dan penguasaan konsep dengan test. Rata-rata persentase keterampilan proses siswa pada 

kelas eksperimen yaitu 93,96% lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan proses siswa pada kelas 

kontrol yaitu 34,21%. Penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen yaitu 82,05% sedangkan pada 

kelas kontrol yaitu 77,98%. Hasil belajar pada kelas eksperimen yaitu 88,02 dan kelas kontrol 56,12 

yang berbeda secara signifikan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal keterampilan proses, penguasaan konsep dan 

hasil belajar.

PENDAHULUAN

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang mulai diterapkan secara nasional pada tahun 

pembelajaran 2007/2008 sebagai langkah penyempurnaan kurikulum 2004. Standar kompetensi yang 

dikembangkan merupakan standar minimal pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dicapai dan 

mampu dilakukan oleh siswa pada setiap tingkatan dalam suatu mata pelajaran. Standar kompetensi 

untuk mata pelajaran biologi pada jenjang SMA ditekankan pada kemampuan bekerja ilmiah dan 

kemampuan memahami konsep-konsep sains serta penerapannya dalam kehidupan (Depdiknas, 2006). 

Sejalan dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka pembelajaran biologi saat ini diharapkan tidak 

terfokus pada guru saja, tapi dikembangkan konsep belajar siswa aktif (Student active learning) sehingga 

terj adi pergeseran dari guru sebagai pusat informasi (Teachered Centered Learning) menjadi pembelajaran 

berpusat kepada siswa (Student Centred Learning) atau dikenal dengan SCL. Pembelajaran ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang lulusannya mampu bersaing sejalan dengan meningkatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Abdullah, 2007).

Peristiwa- peristiwa yang ada di sekeliling kita dapat diamati dan dicari penjelasan tentangnya. 

Keadaan ini akan membuat kita memahami bagaimana proses-proses tentang peristiwa tersebut terjadi 

dan bagaimana tersebut dapat diselesaikan, sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang dapat 

memperhatikan, membangun dan mengembangkan keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa 

melalui kerja ilmiah yang dilakukan untuk menyelesaian masalah tersebut (Sherman, 2000). Salah satu 

alternatif pembelajaran yang bisa menumbuhkan keterampilan proses dan penguasaan konsep adalah 

Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran tersebut akan lebih menarik bagi siswa karena proses
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pembelajaran yang berbeda. Pada pembelajaran dengan PBL, siswa digiring pada masalah kontekstual.

Masalah yang diberikan yakni konteks dunia nyata, mengandung unsur penemuan, memuat 

petunjuk bagi siswa sebagai pengarah dan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dari suatu 

konsep, kemampuan berpikir kritis serta melatih keterampilan-keterampilan untuk mencari dan 

menggunakan suatu konsep/materi untuk menyelesaikan masalah sehingga membantu siswa untuk dapat 

melihat aplikasi disiplin ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2010). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal keterampilan proses, 

penguasaan konsep dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran 2010/2011.

Manfaat penelitian ini yaitu Mengembangkan keterampilan-keterampilan proses yang dimiliki 

oleh siswa, melatih siswa untuk mandiri dalam memecahkan masalah, membantu guru dalam menciptakan 

kegiatan belajar yang menarik, guru dapat mengetahui strategi pembelajaran bervariasi yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, memberikan sumbangan bagi sekolah yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada khususnya dan perbaikan kualitas sekolah pada 

umumnya dan dapat menambah pengetahuan sebagai calon guru sehingga pengetahuan yang diperoleh 

dapat di gunakan sebagai bekal ketika sudah mengajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini eksperimen semu dengan menggunakan desain pre test dan post test. Pada kelompok 

eksperimen pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa dan pada kelompok kontrol diajar sebagaimana 

pembelajaran biasanya dimana guru lebih dominan menjelaskan dan menyajikan informasi pelajaran di 

depan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Model Pekanbaru di kelas XI IPA Tahun Ajaran 2001/ 

2011. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2010. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 2 Model Pekanbaru yang beijumlah 4 kelas. Sampel dalam penelitian 

ini ditentukan dengan menggunakan sampling random melalui uji homogenitas (jika FUtung < Ftabel maka 

homogen). Berdasarkan hasil uji homogenitas kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 orang siswa, yang terdiri 

dari 12 orang laki-laki dan 18 orang perempuan terpilih menjadi kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 

yang berjumlah 30 orang siswa, yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 17 orang perempuan menjadi 

kelas kontrol. Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan variabel terikat adalah keterampilan proses dan 

penguasaan konsep. Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran dan alat pengumpul data.

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, lembar materi dan lembar kerja siswa (LKS) 

dan alat pengumpul data terdiri dari lembar observasi dan test. Lembar observasi digunakan untuk mengukur 

keterampilan proses. Keterampilan proses yang diamati yaitu keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, 

mengkomunikasikan, menginferensi, mengaplikasikan. Lembar observasi digunakan pada dua kelas yang 

berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat pembelajaran berlangsung. Test digunakan 

untuk mengukur penguasaan konsep siswa. Test terdiri dari pre test dan post test. Pre test pada penelitian 

ini dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana penguasaan 

konsep siswa terhadap bahan pelajaran yang akan diajarkan dan post test dilakukan setelah pembelajaran 

dilaksanakan yang bertujuan untuk melihat bagaimana pengusaan konsep siswa setelah pembelajaran. 

Terlebih dahulu dilakukan uji validitas terhadap butir soal pre test dan post test. Uji validitas ini diberikan 

kepada siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi pelajaran yang akan dilaksanakan. Selain 

dianalisa secara deskriptif, data penelitian ini juga dianalisa secara statistik inferensial melalui analisa N- 

gain dan uji beda (uji-t). Analisa N-gain bertujuan untuk melihat perbedaan pencapaian penguasaan 

konsep antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dan uji-t bertujuan untuk mengetahui apakah 

keterampilan proses, penguasaan konsep dan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda secara signifikan pada taraf signifiknasi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan sebagai upaya untuk menganalisis bagaimanaketerampilan 

proses dan penguasaan konsep siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran biologi kelas XI IPA MAN 2 Model Pekanbaru Tahun Ajaran 2010/2011. Untuk dapat 

melihat keterampilan proses siswa pada saat pembelajaran di kelas eksperimen dan di kelas control, 

digunakan lembar observasi sebagai lembar penilaian.

Tabel 1. Rata-Rata Persentase Keterampilan Proses Siswa MAN 2 Model Pekanbaru di Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol

Pengamatan Kelas I II III IV V rata (%) Ket

1 Eksperimen 95,83 95,83 71 85 95 88,53 B

Kontrol 25 25 63,33 25 25 32,67 K

2 Eksperimen 98,33 98,33 84,17 92 98,33 94,17 BS

Kontrol 25 25 71,67 37,50 25 36,83 K

3 Eksperimen 100 100 85 97,50 95,83 95,80 BS

Kontrol 25 25 67,50 25 25 33,50 K

4 Eksperimen 100 100 88 100 99 97,33 BS

Kontrol 25 25 69,17 25 25 33,83 K

Rata-rata Eksperimen 98,54 98,54 82,04 93,63 97,04 93,96 BS

(%) Kontrol 25 25 67,92 28,13 25 34,21 K

Keterangan : Baik Sekali = 90 -  100 Baik = 80 - 89 Cukup = 70 -  79 Kurang = < 70

I = Observasi

II = Klasifikasi

III = Komunikasi

IV = Inferensi

V = Aplikasi

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan keterampilan proses pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata keterampilan proses adalah 

93,96% dan kelas kontrol 34,21%. Hal ini menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran PBL, akan 

merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan dan memungkinkan siswa menginterpretasikan dan 

menjelaskan fenomena dunia nyata terhadap masalah-masalah yang disajikan. Jika ditinjau dari masing- 

masing aspek keterampilan proses, pada kelas eksperimen keterampilan observasi dan klasifikasi memiliki 

nilai tertinggi yaitu observasi (98,54%) dan klasifikasi (98,54%) dengan kategori baik sekali sedangkan 

yang paling rendah adalah keterampilan komunikasi yaitu 82,04%. Pada kelas kontrol, keterampilan 

mengkomunikasi menempati nilai tertinggi yaitu 67,92% dengan kategori kurang yang masih dibawa 

nilai KKM sedangkan yang paling rendah adalah pada aspek observasi (25%), klasifikasi (25%) dan 

aplikasi (25%). Secara deskriptif, terdapat perbedaan keterampilan proses siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dimana keterampilan proses kelas eksperimenlebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Untuk mengetahui apakah perbedaan keterampilan proses pada kedua kelas sampel tersebut signifikan 

maka dilakukanlah analisis secara inferensial dengan uji-t. Hasil uji-t untuk rata-rata persentase 

keterampilan proses siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

BS = Baik Sekali 

B = Baik C = 

Cukup K = 

Kurang
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Tabel 2. Rata-rata Persentase Keterampilan Proses Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Keterampilan Proses (%) Keterangan

Eksperimen 93,96 Baik Sekali

Kontrol 34,21 Kurang
thitung 52,68*

ttabel 2,00

Ket : * = Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t yang ditunjukkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa 

= 52,68 dan ttabel = 2,00 (thitung > ttabel =signifikan). Hal ini berarti bahwa hipótesis nol (Ho) ditolak dan 

hipótesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

proses siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan keterampilan proses siswa pada 

kelas eksperimen dan kontrol tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen 

dan di kelas kontrol. Pada kelas kontrol, dalam proses pembelajaran guru menjelaskan informasi dan 

materi pelajaran di depan kelas sedangkan pada kelas eksperimen, dalam proses pembelajaran guru 

menerapkan model pembelajaran PBL yang memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan proses. Sintaks atau langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dirancang pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggiatkan siswa untuk aktif dan termotivasi sehingga mendorong 

siswa untuk ikut terlibat dalam proses pemecahan masalah sehingga dengan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran akan memunculkan keterampilan-keterampilan proses saat kegiatan belajar mengajar. 

Hasil pre test dan post test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui nilai penguasaan 

konsep siswa. Rata-rata penguasaan konsep siswa di kedua kelas sampel tersebut disajikan dalam Tabel 

3 berikut:

Tabel 3. Rata- Rata Nilai Penguasaan Konsep Siswa

Kelas Pre Test Post Test Kategori

Eksperimen 56,15 82,05 Baik

Kontrol 55,07 77,98 Cukup

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa pengetahuan awal siswa antara kelompok eksperimen 

dan kelas kontrol tidak jauh berbeda dimana nilai pre test pada kelas eksperimen yaitu 56,15 dan kelas 

kontrol yaitu 55,07%. Nilai ini dapat memberikan gambaran bahwa kedua kelas memiliki kemampuan 

yang sama dalam ranah kognitif. Setelah dilakukan proses pembelajaran, penguasaan konsep pada kedua 

kelas sampel berbeda. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata nilai penguasaan konsep pada 

kelas eksperimen yaitu 82,05 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 77,98. Perbedaan 

penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena pada kelas eksperimen, 

siswa dirangsang untuk menemukan konsep individu maupun berkelompok melalui masalah-masalah 

yang disajikan. Adanya masalah-masalah ini membantu dan mengarahkan siswa untuk memahami dan 

mencari penyelesaian dari masalah-masalah tersebut yang berhubungan erat dengan konsep-konsep pada 

materi pelajaran. Siswa juga dilengkapi dengan LKS yang akan menuntun mereka untuk mencari dan 

menemukan sendiri informasi dan konsep dari buku, lembar materi ataupun melalui akses internet sehingga 

pengetahuan dan informasi yang didapat siswa tidak hanya diperoleh dari guru. Pada kelas kontrol, 

dalam proses belajar- mengajar keterlibatan guru masih dominan dan sebaliknya keterlibatan siswa masih 

rendah. Pembelajaran di kelas kontrol selain guru menjelaskan materi didepan kelas, masing-masing 

siswa juga dilengkapi dengan LKS yang memang setiap siswa memilikinya. Tetapi pada LKS tersebut
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hanya berisi pertanyaan- pertanyaan dan soal-soal untuk latihan yang akan dikerjakan siswa setelah guru 

selesai menjelaskan informasi pelajaran. LKS tersebut juga dijadikan sebagai tugas rumah oleh guru 

sehingga peranan LKS tersebut sebagai tugas dan latihan tentang pelajaran yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Untuk mengetahui perbedaan pencapaian penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dilakukakanlah analisis secara inferensial dengan menggunakan analisa N-gain. 

Perbedaan pencapaian penguasaan konsep tersebut dapat dilihat pada Gambar 1:

PreTesi Post Tes H:Giirf

G ain h n r L Pvnciipiiijin S isu  n

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pada kedua kelas sampel (eksperimen dan kontrol), ni lai rata-rata post 

test lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pre test. Kelas eksperimen naik sebesar 25,9 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 22,9. Hasil perhitungan dengan analisa N-gain menunjukkan bahwa peningkatan 

penguasaan konsep pada kelas eksperimen 0,60 dan 0,51 pada kelas kontrol yang keduanya mendapat 

kategori sedang. Dengan demikian kenaikan penguasaan konsep pada kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol yang artinya penggunaan PBL di kelas eksperimen lebih dapat meningkatkan penguasaan 

konsep siswa. PBL yang dilaksanakan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 

informasi dan memperoleh pengetahuan yang muncul dari identifikasi siswa terhadap masalah- masalah 

tersebut yang diperoleh secara mandiri bukan dari apa yang disampaikan oleh guru sehingga informasi 

yang didapat siswa lebih bermakna. Melalui analisa N-Gain pencapaian penguasaan konsep siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Untuk mengetahui apakah penguasaan konsep antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berbeda secara signifikan, maka dilakukanlah analisis dengan 

menggunakan uji-t. Hasil perhitungan uji-t untuk penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Rata-rata Penguasaan Konsep Siswa pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol beserta Uji Perbedaan Dua Rata-ratanya (Uji-t)

Kelas Penguasaan Konsep Keterangan

Eksperimen 82,05 Baik

Kontrol 77,98 Cukup
thitung 2,36*

ttabel 2,00

Ket : * = Signifikan
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Berdasarkan hasil perhitungan uji-t yang ditunjukkan pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa = 2,36 > 

ttabel = 2,00 (signifikan). Hal ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima, dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol sehingga siswa yang belajar dengan PBL mencapai penguasaan 

konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan mendengarkan informasi yang disampaikan 

guru. PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen akan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa harus menemukan sendiri konsep materi pelajaran dengan mengidentifikasi masalah- 

masalah yang disajikan oleh guru dan mencari pemecahan masalah yang diidentifikasi secara mandiri. 

Masalah-masalah yang diangkat menekankan pada pengalaman yang diangkat dari kehidupan sehari-hari 

akan membuat pengetahuan lebih lama tertinggal dalam ingatan siswa, sehingga penguasaan konsep 

siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan siswa di 

kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran dengan menjelaskan dan menyajikan informasi pelajaran di 

depan kelas. Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari penguasaan konsep saja tetapi juga berdasarkan 

keterampilan proses siswa selama proses pembelajaran. Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5. Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol beserta Uji

Perbedaan Dua Rata-ratanya (Uji-t)

Kelas Keterampilan Proses Penguasaan Hasil Ket

(50%) Konsep (50%) Belajar

Eksperimen 46,99 41,03 88,02 Baik

Kontrol 17,13 38,99 56,12 Kurang

T hit 28,93*

T tab 2,00

Ket : * = Signifikan

Dari Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil belajar kelas eksperimen berada pada kategori baik dengan rata-rata 88,02 sedangkan 

pada kelas kontrol masih berada pada kategori kurang dengan rata-rata 56,12. Secara deskriptif, terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di mana hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji-t yang ditunjukkan pada Tabel 5 adalah 

thitung= 28,93 dan ttabel = 2,00 sehingga > ttabel (signifikan). Hal ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotsis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar antara 

kelas eksperimen berbeda nyata dengan hasil belajar kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

isimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan keterampilan proses siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran PBL dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar 

dengan penjelasan informasi dan materi pelajaran di depan kelas.

2. Terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran PBL daripada kelas kontrol yang belajar dengan menjelaskan dan menyajikan informasi 

dan materi pelajaran dalam proses pembelajarannya.
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang belajar dengan 

PBL dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar dengan menjelaskan dan menyajikan materi 

pelajaran.

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran biologi menunjukkan 

hasil yang lebih baik dalam hal keterampilan proses, penguasaan konsep dan hasil belajar siswa 

kelas XI IPA MAN 2 Model Pekanbaru Tahun Aj aran 2010/2011.
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